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ARTICLE INFO ABSTRACT

Abstract: This activity aimed to evaluate the effectiveness of a structured
cadre empowerment model in enhancing Posyandu cadres' capacity
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Online 1 02-02-2026 involved 55 Posyandu cadres over two months, utilizing training,

demonstration, mentoring, and supervision. Evaluation was conducted
solely by measuring changes in cadre knowledge and attitude using pre-
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Pemberdayaan Kader: and post-tests. The program demonstrated significant success in human
Pangan Lokal: resource development. The average knowledge score of the cadres
Kapasitas Kader: increased from 91.6 to 94.0, and the percentage of cadres showing good
Gizi Masyarakat; attitudes increased significantly from 65% to 91%. Conclusion: The cadre

Pelatihan. empowerment model proved highly effective in improving cadre
knowledge and motivation, establishing a strong foundation for the
sustained implementation and effectiveness of local food-based PMT
programs at the community level.

Abstrak: Kegiatan ini bertujuan mengevaluasi efektivitas model
pemberdayaan kader terstruktur dalam meningkatkan kapasitas kader
Posyandu untuk memberikan makanan tambahan (PMT) berbasis
pangan lokal di Puskesmas Mangkupalas, Kota Samarinda. Aktivitas
pemberdayaan partisipatif ini melibatkan 55 kader Posyandu melalui
pelatihan, demonstrasi, pendampingan, dan supervisi selama dua bulan.
Evaluasi dilakukan dengan mengukur perubahan pengetahuan dan sikap
kader melalui pre/post-test. Program ini menunjukkan keberhasilan
signifikan. Rata-rata nilai pengetahuan kader meningkat dari 91,6
menjadi 94,0, dan persentase kader dengan sikap baik meningkat dari
65% menjadi 91%. Peningkatan ini memvalidasi efektivitas pelatihan
dalam pengembangan sumber daya manusia lokal.
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A. LATAR BELAKANG

Masalah gizi kurang dan stunting masih menjadi tantangan utama dan isu kesehatan
masyarakat yang krusial di Indonesia (Anita et al., 2025; Bridge & Lin, 2024). Data
nasional menunjukkan bahwa kompleksitas masalah ini memerlukan intervensi gizi yang
bersifat berkelanjutan dan efektif di tingkat komunitas. Faktor penyebabnya meliputi
keterbatasan pengetahuan dan praktik gizi keluarga, pola asuh yang kurang optimal,
rendahnya kualitas dan keberagaman konsumsi pangan, serta keterbatasan akses
terhadap pelayanan gizi yang berkesinambungan. Selain itu, lemahnya pemantauan
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pertumbuhan balita secara rutin dan pemanfaatan hasil penimbangan untuk tindak
lanjut intervensi turut memperberat permasalahan gizi di tingkat komunitas. Kondisi ini
menunjukkan bahwa upaya penanggulangan gizi kurang dan stunting tidak dapat
dilakukan secara parsial, melainkan memerlukan pendekatan terpadu yang melibatkan
edukasi, pendampingan, dan penguatan peran masyarakat. Secara spesifik, di Kelurahan
Mesgjid, wilayah kerja Puskesmas Mangkupalas, capaian balita yang mengalami kenaikan
berat badan dari total yang ditimbang hanya mencapai 25% per Februari 2023. Lebih
lanjut, data dari e-PPGBM menunjukkan 19 balita diklasifikasikan berberat badan
sangat rendah dan 39 balita berberat badan rendah, menjadikannya tertinggi di antara
kelurahan di area kerja Puskesmas Mangkupalas. Permasalahan tersebut diperberat oleh
keterbatasan kapasitas kader dan keluarga balita dalam memahami hasil pemantauan
pertumbuhan, menerapkan praktik pemberian makan yang sesuai usia, serta
memanfaatkan sumber pangan lokal secara optimal. Di sisi lain, kegiatan edukasi gizi
dan pendampingan yang bersifat berkelanjutan belum terlaksana secara optimal,
sehingga intervensi yang ada belum memberikan dampak signifikan terhadap perbaikan
status gizi balita.

Salah satu strategi yang paling adaptif dan memungkinkan untuk mengatasi
defisiensi gizi adalah melalui program pemberian makanan tambahan (PMT) yang
berbasis pada pemanfaatan pangan lokal (Wayan et al., 2022). Pangan lokal dipilih
karena ketersediaan dan potensinya untuk memenuhi kebutuhan energi tambahan
harian balita secara berkelanjutan.

Dalam rantai pelayanan gizi masyarakat, kader posyandu memegang peranan vital
sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan program kesehatan di tingkat desa (Friska et
al., 2022; Garrity et al., 2024). Peran penting kader posyandu ini dalam memberikan
penyuluhan kepada para orang tua dan masyarakat sangat diperlukan karena kader
adalah motor dari posyandu itu sendiri, dan berjalan tidaknya posyandu sangat
tergantung dari keaktifan kader (Herlinawati et al., 2024). Namun, peran strategis ini
seringkali terhambat oleh adanya keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis
kader, terutama dalam hal pengolahan, diversifikasi, dan penyajian PMT yang
menggunakan bahan pangan lokal (Anggray et al., 2024; Lamalani et al., 2025).
Kesenjangan kapasitas ini berpotensi mengurangi efektivitas intervensi gizi yang
dilakukan di posyandu.

Oleh karena itu, pemberdayaan kader posyandu melalui pelatihan dan pendampingan
terstruktur menjadi sangat mendesak dan diperlukan agar program PMT dapat berjalan
efektif dan optimal (Mulyanti et al., 2023). Tinjauan literatur menunjukkan bahwa model
pemberdayaan berbasis praktik langsung mampu secara signifikan meningkatkan
kapasitas kader, baik dalam pengolahan pangan lokal bergizi tinggi maupun dalam
pelayanan gizi masyarakat secara umum (Nuryati et al., 2025; Octavia et al., 2025;
Pibriyanti et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk menguji efektivitas model pemberdayaan kader dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka terkait pemberian PMT berbasis pangan
lokal di wilayah kerja Puskesmas Mangkupalas, Kota Samarinda.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
pemberdayaan partisipatif (participatory empowerment) yang dilaksanakan dalam
periode waktu satu bulan. Lokasi spesifik kegiatan adalah di wilayah kerja Puskesmas
Mangkupalas, Kota Samarinda, yang menjadi fokus intervensi gizi berbasis komunitas.
Subjek dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan ini menargetkan kader Posyandu sebanyak 55 kader posyandu di wilayah
kerja Puskesmas Mangkupalas yang menjadi fokus utama dalam peningkatan kapasitas.
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Prosedur Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi dua tahapan utama, yaitu tahap
peningkatan kapasitas kader dan tahap implementasi intervensi gizi.
1. Tahap Peningkatan Kapasitas Kader:

Tahap ini berlangsung melalui serangkaian kegiatan terstruktur, meliputi:

a) Pelatihan dan Demonstrasi: Pemberian materi teoritis mengenai pentingnya gizi
lokal dan praktik langsung (demonstrasi) pengolahan berbagai jenis PMT berbasis
pangan lokal (seperti pisang, tempe, dan daun kelor).

b) Pendampingan (Mentoring): Pemberian bimbingan intensif kepada kader dalam
merencanakan, menyiapkan, dan menyajikan PMT sesuai standar gizi harian.

¢) Supervisi: Pemantauan dan evaluasi langsung terhadap kinerja kader selama
proses praktik.

Fokus utama dalam tahap ini adalah peningkatan pengetahuan, perubahan sikap,
dan keterampilan praktis kader dalam mengolah serta memberikan makanan tambahan
berbasis pangan lokal. Untuk mengukur efektivitas program, data dikumpulkan melalui
pengukuran pengetahuan dan sikap dilakukan menggunakan instrumen kuesioner
terstruktur, dilaksanakan pada sesi pre-test (sebelum pelatihan) dan post-test (setelah
pelatihan) serta keterampilan (saat supervisi)

2. Tahap Intervensi Gizi Komunitas:

Pada tahap ini, 90 balita sasaran menerima PMT hasil olahan kader selama 10 hari
berturut-turut. Intervensi ini dilakukan sebagai uji coba langsung dari penerapan
keterampilan yang telah diperoleh kader.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada evaluasi
peningkatan kapasitas 55 kader posyandu dalam aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan dalam pelaksaan PMT pangan lokal bagi 90 balita sasaran. Data yang
diperoleh menunjukkan keberhasilan yang terukur pada kelompok sasaran.

Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan PMT lokal bagi kader

Tahap Peningkatan Kapasitas Kader

Intervensi pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan berhasil meningkatkan
pengetahuan dan sikap kader secara signifikan. Secara kuantitatif, rata-rata
pengetahuan kader meningkat dari 91,6 (saat pre-test) menjadi 94,0 (saat post-test).
Peningkatan ini menujukkan pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip-prinsip
dasar gizi, keamanan pangan, dan teknik pengolahan PMT berbasis kearifan lokal. Selain
pengetahuan, perubahan sikap kader terhadap penerapan PMT lokal juga tercatat
signifikan. Persentase kader yang berada dalam kategori “sikap baik” mengalami
kenaikan drastis, dari 65% sebelum intervensi menjadi 91% setelah kegiatan
pemberdayaan. Perubahan sikap ini adalah indikator penting komitmen kader untuk
mengaplikasikan praktik baru yang telah dipelajari.
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Gambar 2. Pengetahuan Kader Sebelum dan Setelah Pendampingan
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Gambar 3. Sikap Kader Sebelum dan Setelah Pendampingan

Tahap Intervensi Gizi Komunitas

Hasil supervisi terhadap pelaksanaan pengolahan dan distribusi Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) lokal selama 10 hari pada 90 balita sasaran menunjukkan
peningkatan keterampilan kader secara kuantitatif. Semua kader yang terlibat sebagai
petugas dapur PMT mampu menerapkan menu PMT dengan diversifikasi pangan lokal.
Penerapan praktik higiene dan sanitasi pengolahan PMT memenuhi standar kebersihan
selama proses pengolahan dan penyajian. Kader melaporkan distribusi PMT pada
sasaran sesual waktu yang ditentukan dan secara keseluruhan, pendekatan supervisi dan
pendampingan intensif ini meningkatkan efisiensi pelaksanaan PMT lokal dan kualitas
intervensi gizi di wilayah sasaran.

PEMBAHASAN

Peningkatan kapasitas kader posyandu dalam pelaksanaan program Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) berbasis pangan lokal merupakan indikator penting
keberhasilan intervensi gizi masyarakat. Berdasarkan hasil kegiatan di wilayah kerja
Puskesmas Mangkupalas, peningkatan signifikan ditemukan pada tiga aspek utama:
pengetahuan, sikap, dan keterampilan kader. Peningkatan signifikan pada rata-rata
pengetahuan (dari 91,6 menjadi 94,0) dan sikap positif kader (dari 65% menjadi 91%)
menunjukkan bahwa model pemberdayaan yang dilaksanakan efektif. Penguatan
kapasitas melalui pelatihan dan pendampingan terbukti penting untuk mengatasi defisit
keterampilan yang sering menjadi kendala dalam program PMT (Arief et al., 2025).
Peningkatan ini selaras dengan temuan lain yang menegaskan bahwa pelatihan
terstruktur dan pendampingan mampu meningkatkan kapasitas kader dalam pelayanan
gizi dan penanganan pangan lokal (Misnati et al., 2025; Rahmawati et al., 2018).

Peningkatan skor pengetahuan yang tinggi (mencapai 94,0) mengindikasikan bahwa
metode participatory empowerment yang melibatkan demonstrasi dan praktik langsung
telah berhasil mentransfer informasi dan keterampilan teknis yang kompleks kepada
kader. Model ini efektif karena memungkinkan kader untuk mengadopsi prosedur baru
dalam pengolahan pangan lokal bergizi tinggi, suatu prasyarat yang mendukung program
gizi berbasis komunitas. Pemberdayaan kader melalui pelatihan terstruktur mampu
meningkatkan pengetahuan hingga 95%, terutama terkait pemilihan bahan pangan lokal
dan perhitungan kebutuhan gizi balita (Nuryati et al., 2025). Hasil serupa dilaporkan oleh
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Mulyanti et al., (2023)bahwa peningkatan pengetahuan kader berpengaruh langsung
terhadap kualitas PMT dan kepatuhan pelaporan kegiatan gizi. Pengetahuan kader yang
baik menjadi dasar keberhasilan pelaksanaan PMT lokal karena pemahaman yang
memadai terhadap nilai gizi, keamanan pangan, serta variasi bahan lokal memungkinkan
kader mengadaptasi menu sesuai potensi wilayah.

Lebih lanjut, tingkat sikap baik yang mencapai 91% merupakan indikator
keberhasilan yang krusial. Sikap positif yang tinggi ini menunjukkan bahwa kader tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga memiliki motivasi kuat untuk mengadopsi praktik
baru secara berkelanjutan (Pibriyanti et al., 2024). Motivasi yang kuat dari kader (sebagai
ujung tombak pelayanan kesehatan di komunitas) sangat krusial dalam mengatasi
tantangan gizi di negara berkembang, karena komitmen pribadi mereka akan
menentukan keberlanjutan program paska intervensi (Bridge & Lin, 2024; Friska et al.,
2022). Program pemberdayaan yang efektif, yang didukung oleh media edukasi yang
memadai, dapat memperkuat kapasitas kader dan memastikan bahwa pengetahuan yang
diperoleh diimplementasikan dalam praktik lapangan secara konsisten(Friska et al.,
2022). Perubahan sikap kader menunjukkan efektivitas pembelajaran berbasis praktik
(learning by doing) dalam membangun komitmen dan tanggung jawab kader terhadap
PMT lokal. Sikap positif mencerminkan adanya rasa kepemilikan terhadap program,
mendorong kader untuk mempertahankan praktik secara mandiri. Perubahan sikap
kader merupakan refleksi meningkatnya kepercayaan diri pascapelatihan dan
pendampingan. Sikap positif juga berhubungan dengan peningkatan motivasi dan
keinginan berbagi pengetahuan dengan kader lain di posyandu sekitar, sehingga
memperkuat jejaring kader komunitas (Lamalani et al., 2025). Secara ringkas, kegiatan
ini memperkuat argumen bahwa investasi pada peningkatan kapasitas kader adalah
strategi yang paling relevan dan efektif untuk memperkuat implementasi program gizi.
Model yang diimplementasikan di Puskesmas Mangkupalas memberikan kontribusi
praktis dalam mengembangkan sumber daya manusia lokal melalui pelatihan dan
pendampingan terstruktur .

Keterampilan kader meningkat secara kualitatif melalui demonstrasi dan
pendampingan intensif. Kader menjadi lebih terampil dalam diversifikasi pangan lokal,
penerapan praktik hygine dalam pengolahan bahan makanan tambahan, perhitungan
porsi gizi, dan penjadwalan penyajian yang tepat. Peningkatan keterampilan teknis kader
dalam pembuatan PMT lokal berkontribusi pada efisiensi dan kualitas intervensi gizi di
wilayah masing-masing. Selain itu, supervisi langsung selama intervensi memberi umpan
balik cepat terhadap kesalahan teknis, membantu kader memperbaiki cara kerja secara
adaptif.

Beberapa faktor yang mendukung keberhasilan program pemberdayaan kader di
Puskesmas Mangkupalas antara lain:

1. Metode pelatihan partisipatif, yang melibatkan praktik langsung dan meningkatkan
retensi pengetahuan serta keterampilan kader

2. Pendampingan berkelanjutan oleh tenaga gizi dan pengelola program yang
memastikan bimbingan teknis dan psikologis selama pelaksanaan

3. Pemanfaatan bahan pangan lokal, yang sesuai budaya makan masyarakat sehingga
meningkatkan penerimaan PMT

4. Dukungan lintas sektor berupa dana CSR dari PT Tower memperkuat keberlanjutan
kegiatan.

Kendala utama pelaksanaan PMT lokal meliputi keterbatasan waktu kader karena
tanggung jawab domestik dan sosial lain membatasi keterlibatan, variasi tingkat
pendidikan yang memengaruhi kecepatan memahami materi pelatihan, serta
keterbatasan bahan pangan musiman yang membuat menu PMT sulit distandarkan
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sepanjang tahun. Tantangan pemberdayaan kader sering muncul dari aspek time
management dan keterbatasan sumber daya program berbasis komunitas.

Untuk memperkuat keberlanjutan program, beberapa hal yang perlu ditingkatkan
antara lain: Digitalisasi monitoring kader melalui aplikasi sederhana puntuk pencatatan
pelaksanaan dan evaluasi PMT; peningkatan kompetensi tematik seperti keamanan
pangan; kolaborasi multi-stakeholder dengan melibatkan perguruan tinggi, dinas
Kesehatan, dan komunitas lokal untuk supervisi berkelanjutan., evaluasi longitudinal
guna menilai dampak jangka panjang terhadap status gizi balita (Afifah & Samsul, 2025)

Kegiatan pemberdayaan kader PMT lokal di Puskesmas Mangkupalas menunjukkan
peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai komponen utama yang saling
terkait dan menentukan keberhasilan implementasi program gizi masyarakat. Kombinasi
antara pelatihan terstruktur, pendampingan intensif, serta dukungan komunitas
terbukti efektif dan berpotensi direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pemberdayaan kader di Puskesmas Mangkupalas terbukti berhasil
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia lokal dalam pemberian makanan
tambahan berbasis pangan lokal. Peningkatan signifikan yang dicapai meliputi rata-rata
pengetahuan (dari 91,6 menjadi 94,0) dan peningkatan sikap baik (dari 65% menjadi 91%).
Model pemberdayaan yang melibatkan pelatihan terstruktur dan pendampingan efektif
dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kesiapan praktik kader untuk
mengimplementasikan program PMT.

Disarankan agar kegiatan pelatihan kader dilaksanakan secara berkala dan didukung
dengan penyediaan alat serta bahan pangan lokal yang berkelanjutan untuk memastikan
program gizi masyarakat berjalan secara berkesinambungan.
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